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Ns. Florensius Andri, M.Kep 

 

A. Pendahuluan 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat 

menimbulkan kerugian besar, baik dalam hal kehidupan 

manusia maupun kerusakan lingkungan. Seiring dengan 

perkembangan zaman, risiko bencana semakin meningkat, baik 

akibat faktor alam maupun dampak dari tindakan manusia yang 

kurang berkelanjutan.  

Peristiwa bencana yang terjadi di Indonesia memberikan 

banyak pengalaman bagi masyarakat Indonesia dan dunia 

bahwa pentingnya perencanaan dan pengaturan dalam 

penanggulangan bencana, diperlukan Kesiapsiagaan dan 

pengetahuan masyarakat dalam mengantisipasi bencana untuk 

mengurangi jumlah korban jiwa dan harta benda. (KPUPR, 2017)  

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 

berdaya guna. Pengetahuan yang baik tentang 

bencanamerupakan kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan 

dapat mempengaruhi sikap dalam merespon dan 

mengantisipasi kejadian bencana. (Purwoko et al., 2015) 

Pencegahan bencana diperlukan suatu pendekatan 

manajemen risiko bencana berbasis masyarakat. Pemahaman 

mendalam terhadap dinamika sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat menjadi kunci dalam mengembangkan strategi yang 

KONSEP DASAR 

BENCANA 
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Ns. Erni Buston, SST., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Kejadiannya tidak dapat diprediksi. Karena iklim yang 

tidak stabil, bencana alam seringkali terjadi secara tiba-tiba. 

secara umum, indonesia merupakan wilayah yang rawan 

terhadap bencana alam. hampir setiap tahunberbagai bencana 

alam terjadi di seluruh wilayah (Suleman & Apsari, 2017). 

Menurut International Strategy for Disaster Reduction 

(UN-ISDR-2002, 2004), bencana alam adalah bencana yang 

disebabkan oleh aktivitas alam atau manusia yang terjadi secara 

tiba-tiba atau lambat dan menimbulkan korban jiwa, harta 

benda, atau kerusakan lingkungan hidup. Ini adalah peristiwa 

yang menyebabkan. Kejadian ini terjadi di luar jangkauan 

masyarakat dan seluruh sumber dayanya. Menurut Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, bencana adalah 

suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, yang 

merupakan gabungan dari faktor alam dan/atau non alam dan 

faktor manusia disebabkan oleh keduanya. Hal ini dapat 

menyebabkan hilangnya nyawa atau kerusakan dampak 

lingkungan, kerugian harta benda, dan psikologis (Suleman & 

Apsari, 2017). 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, 

baik melalui pembangunan fisik dan penyadaran, serta dengan 

MANAJEMEN BENCANA 

DALAM BERBAGAI 

PERSEPKTIF 
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Sahmad, S.Kep., Ners., M. Kep 

 

A. Pendahuluan 

Secara geografis negara kita terletak di daerah yang rawan 

bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor 

banjir, angin topan, puting beliung, dan berbagai macam 

bencana lainnya. Akibat dari bencana tersebut bisa 

menimbulkan korban jiwa, harta benda dan terjadinya 

kerusakan lingkungan yang sangat parah. Bencana memiliki 

risiko yang bervariasi tergantung dari berbagai faktor yaitu : 

faktor sosial, faktor ekonomi, faktor fisik, dan faktor kerentanan 

lingkungan. Sebagai contoh bencana yang terjadi di Aceh pada 

tahun 2004 menimbulkan berbagai kerusakan baik secara fisik, 

ekonomi, maupun material, selain itu juga menimbulkan 

kerugian dalam bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan 

ekonomi dan bahkan korban jiwa yang jumlahnya tidak sedikit. 

Akibat dampak dan kerugian yang ditimbulkan tersebut, maka 

diperlukan adanya suatu perubahan paradigma dalam 

penanganan kebencanaandi negara kita Indonesia, bahwa 

bencana bukan hanya menjadi tanggung tanggung jawab 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, tetapi menjadi 

tanggung jawab seluruh masyarakat, oleh karena itu diperlukan 

adanya suatu kesadaran dan kepedulian kolektif melalui 

kesiapsiagaan bencana. Kesiapsiagaan bencana merupakan 

salah satu upaya untuk mengantisipasi kejadian bencana untuk 

menghindari atau mengurangi korban jiwa, kerugian harta 

PARADIGMA 

BENCANA 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara tropis yang kaya akan sumber 

daya alam, sudah sewajarnya bila masyarakatnya sehat dan 

nyaman serta sejahtera, namun di lain pihak terdapat tantangan 

serius yang dihadapi karena secara geografis posisi Indonesia 

rawan dilanda bencana alam yang biasa disebut Ring of Fireyakni 

berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia (Indo-

Australia, Eurasia dan Pasifik) sehingga setiap saat berpeluang 

terjadi gempa bumi, letusan gunung berapi dan tsunami 

(Lukyani, 2022). 

Disamping itu, Indonesia juga memiliki tantangan serius 

yakni ancaman bencana hidrometeorologis yang terus 

berlangsung akibat pemanasan global dan perubahan iklim, 

yang dipicu oleh meningkatnya konsentrasi Gas Rumah Kaca 

(GRK) di atmosfer sejalan dengan aktivitas manusia dalam 

pembangunan pada berbagai sektor kehidupan, kemajuan 

teknologi industri dan transportasi serta perubahan gaya hidup 

seiring perkembangan zaman (Freits, 2005; Van and Marteen, 

2006; Kandari et al., 2021; BMKG, 2022). Kondisi dimaksud 

berdampak pada degradasi hingga tekanan yang berlebihan 

terhadap lingkungan hidup khususnya di Indonesia sebagai 

negara berkembang sesuai dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk dan pesatnya pembangunan (Akhirul et al, 2020; 

Betahita, 2020; Robinson, 2023). 
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A. Kebijakan Penanggulangan Bencana di Indonesia 

Tujuan penanggulangan bencana adalah untuk mengatur 

kebijakan yang sudah ada untuk memastikan penanggulangan 

bencana dilakukan secara terencana, terpadu, terkoordinasi, dan 

menyeluruh; menghargai budaya lokal; mendorong kolaborasi 

dan partisipasi aktif dari pihak publik dan swasta; dan 

mendorong semangat kerja sama, kedermawanan, dan 

kerukunan dalam masyarakat (UU No. 24 tahun 2007). 

Pemerintah bertanggung jawab atas penanggulangan 

bencana. Ini mencakup mengurangi risiko bencana dan 

memadukan pengurangan risiko dengan program 

pembangunan, melindungi masyarakat dari dampak bencana, 

memastikan bahwa hak masyarakat dan pengungsi yang 

terkena bencana dipenuhi secara adil dan sesuai dengan standar 

pelayanan minimum, memperbaiki kondisi, dan menetapkan 

anggaran untuk penanggulangan bencana dalam anggaran 

pendapatan dan belanja negara. Pemerintah bertanggung jawab 

atas penanggulangan bencana. Ini termasuk menetapkan 

kebijakan penanggulangan bencana yang sesuai dengan 

kebijakan pembangunan nasional, membuat perencanaan 

pembangunan yang mengandung elemen kebijakan 

penanggulangan bencana, menetapkan status dan tingkatan 

bencana baik di tingkat nasional maupun daerah, dan 

menetapkan kebijakan kerja sama dalam penanggulangan 

KEBIJAKAN 

PENANGGULANGAN 
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Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 “Bencana 
adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

dan dampak psikologis” (Indonesia, 2007)  
Di tengah ketidakpastian ini, manajemen bencana menjadi 

disiplin ilmu yang sangat penting untuk melindungi dan 

memulihkan masyarakat dan lingkungan dari dampak buruk 

bencana. Manajemen bencana adalah pendekatan terstruktur yang 

dimaksudkan untuk mengurangi risiko, merespons bencana 

dengan cepat dan tepat, dan memfasilitasi pemulihan setelah 

bencana. Untuk memastikan bahwa respons terhadap bencana 

efisien, efektif, dan komprehensif.  

Pentingnya pemahaman akan tahap-tahap manajemen bencana 

bagi semua orang, karena semua memiliki peran yang krusial 

dalam penanggulangan bencana yang merupakan tanggung jawab 

bersama pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha (swasta) baik 

sebelum (pra), saat, maupun setelah (pasca) bencana terjadi. Berikut 

adalah penjelasan tentang manfaat memahamimateri tahap-tahap 

manajemen bencana: 

  

TAHAP-TAHAP 
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A. Pendahuluan 

Adanya bencana alam di negara Indonesia sering sekali 

terjadi akibat dari letak geografis negara indonesia serta 

geologisnya yang memiliki potensi besar untuk mengalami 

kejadian bencana gempa bumi, angin topan, banjir, tsunami, 

serta longsor. Berdasarkan letak geografisnya, negara Indonesia 

memiliki letak pada zona pertemuan dari lempeng-lempeng 

besar di dunia. Terdapat banyak patahan yang masih aktif dan 

juga mengakibatkan sering terjadinya ancaman geologi seperti 

terjadinya bencana gempa bumi. Selain dari itu, negara 

indonesia telah menghadapi berbagai macam ancaman global 

seperti banjir, kekeringan, longsor, kebakaran lahan maupun 

hutan, iklim yang ekstrim, dan gelombang bahaya serta abrasi. 

Wabah serta penyakit zoonosis, seperti hama juga merupakan 

ancaman biologis yang menjadi tantangan. Di samping hal itu, 

indonesia rawan terhadap kejadian bencana non-alam seperti 

terjadinya kegagalan teknologi, ancaman konflik dan 

modernisasi (Rencana Induk Penanggulangan Bencana Tahun 

2020-2044, 2020). 

Diperlukan adanya strategi untuk dapat mengurangi 

risiko adanya bencana. Strategi menurut Carl Von C (1780-1831) 

merupakan adanya pertempuran untuk memenangkan 

peperangan, menurut business dictionary strategi adalah sebuah 

rencana untuk masa depan untuk mencapai sebuah pencapaian 

STRATEGI DASAR 

PENGURANGAN 

RISIKO BENCANA 
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A. Pendahuluan 

Bencana alam dan insiden berisiko tinggi memiliki potensi 

untuk menyebabkan dampak serius terhadap kehidupan 

manusia, lingkungan, dan keberlanjutan pembangunan. Oleh 

karena itu, pengurangan risiko bencana menjadi imperatif yang 

tidak dapat diabaikan. Pengelolaan risiko bencana memerlukan 

pendekatan yang terencana dan terpadu, dengan fokus pada 

strategi khusus yang dapat menanggulangi risiko secara efektif 

(Azizah et al., 2022). 

Strategi Khusus Pengurangan Risiko Bencana adalah 

langkah-langkah yang ditetapkan untuk mengatasi risiko 

bencana secara spesifik. Dalam menghadapi ancaman yang 

beragam, seperti gempa bumi, banjir, badai, dan lainnya, strategi 

ini dirancang untuk memberikan solusi yang sesuai dengan 

karakteristik unik dari setiap jenis bencana (Haeril, Irfadat and 

Mas’ud, 2022). 
Pendekatan ini tidak hanya mencakup upaya teknis 

dalam memperkuat infrastruktur dan memitigasi risiko fisik, 

tetapi juga melibatkan pemberdayaan masyarakat, peningkatan 

kesadaran, dan implementasi sistem peringatan dini yang 

responsif. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan ketahanan 

yang lebih baik dalam menghadapi bencana, mengurangi 

kerentanan, dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin 

terjadi. 

STRATEGI KHUSUS 

PENGURANGAN 

RISIKO BENCANA 
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A. Pendahuluan 

Komunitas merupakan kunci utama untuk mengelola 

risiko. Sumber daya utama yang tersedia untuk melakukan 

mitigasi atau tanggap bencana adalah masyarakat itu sendiri, 

serta pengetahuan dan keahlian lokal mereka. Permasalahan 

bencana tentunya akan lebih efektif jika pencegahan dan 

penanganannya melibatkan kerjasama dan keikutsertaan dari 

berbagai pihak, mulai dari unsur masyarakat, pemerintah, dan 

lembaga sosial non pemerintah. 

Shaw (2016) menyatakan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas sudah ada bahkan sebelum adanya negara dan 

struktur pemerintahan formalnya. Masyarakat dan komunitas 

biasanya saling membantu dan mengurus kebutuhan bencana 

satu sama lain. Namun, seiring dengan evolusi tata kelola negara, 

terminologi baru Community Based Disaster Risk Reduction atau 

biasa diterjemahkan sebagai pengurangan risiko bencana 

berbasis Masyarakat (CBDRR) diciptakan untuk membantu 

masyarakat secara terorganisir.  

Pengurangan risiko bencana berbasis komunitas 

merupakan hal yang dianggap sebagai salah satu standar untuk 

mengatasi permasalahan terutama bencana alam atau isu 

lingkungan. Kunci dari komunitas adalah keberagamannya, dan 

hal ini harus diingat dalam CBDRR.  

PENGURANGAN 

RISIKO BENCANA 

BERBASIS KOMUNITAS 
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A. Pendahuluan 

Menurut United Nations Office for Disaster Risk 

Reductionbencana dapat didefinisikan sebagai gangguan serius 

terhadap fungsi komunitas atau masyarakat pada berbagai 

tingkatan, disebabkan oleh peristiwa berbahaya yang 

berinteraksi dengan kondisi paparan, kerentanan, dan kapasitas. 

Akibatnya, terjadi kerugian dan dampak pada manusia, benda 

mati, ekonomi, dan lingkungan. UNDRR menekankan bahwa 

efek dari bencana mungkin bersifat langsung dan terlokalisir, 

namun seringkali menyebar luas dan memiliki durasi yang 

panjang. Bencana dianggap sebagai suatu gangguan ekologis 

atau keadaan darurat yang dampaknya dapat melebihi 

kemampuan suatu komunitas atau masyarakat untuk mengatasi 

secara efektif dengan menggunakan prosedur atau sumber daya 

rutin. Oleh karena itu, seringkali diperlukan bantuan eksternal, 

termasuk bantuan tingkat nasional atau internasional, untuk 

mengatasi konsekuensi bencana tersebut (Hajri et al., 2023). 

Sejak ratifikasi Sendai Framework for Disaster Risk 

Reduction 2015-2030, terdapat pergeseran penekanan dalam 

pendekatan terhadap bencana, di mana konsep manajemen 

bencana telah beralih menjadi manajemen risiko bencana. 

Perhatian kini difokuskan pada upaya pencegahan terhadap 

kemunculan risiko baru, pengurangan risiko yang sudah ada, 

dan peningkatan ketangguhan (UNISDR, 2015; UNDRR & 

ADPC, 2020). 

PENGURANGAN RESIKO UNTUK 

KELOMPOK DENGAN 

KEBUTUHAN KHUSUS (GENDER, 

ANAK, LANSIA, & DIFABEL) 
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Definisi bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 tahun 

2007 menjelaskan bahwa bencana merupakan serangkaian 

peristiwa yang dapat mengganggu kehidupan dari segi faktor alam 

dan non-alami akibat manusia itu sendiri yang dapat memicu 

terjadinya korban jiwa, kerusakan aam, rugi segi harta benda dan 

psikologisnya (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007). 

Negara Indonesia merupakan negara yang rawan akan 

kejadian atau fenomena alam, terutama fenomena seperti, vulkanik 

dengan tercatatnya 129 gunung berapi (ESDM, 2008). Gunung 

meletus merupakan bencana alam yang dapat diakibatkan oleh 

aktivitas atau erupsi gunung berapi dengan ditandainya dengan 

suatu proses keluarnya isi dari gunung berapi dalam bentuk gas 

vulkanik atau magma ke permukaan bumi. Letak Indonesia yang 

berada di jalur cincin api daerah pasifik atau juga dikenal dengan 

cincin api, membuat negara Indonesia menjadi salah satu negara 

yang memiliki banyak gunung berapi yang masih aktif. Hal tersebut 

juga menjadi tanda bahwa negara Indonesia juga memiliki banyak 

potensi untuk mengalami bencana (Rahma, 2018). 

Dalam melakukan penanggulangan bencana baik di negara 

Indonesia atau negara-negara lainnya, terdapat berbagai macam hal 

yang tidak dapat terlepas seperti halnya komitmen secara global. 

Adanya rasa prihatin dari masyarakat hingga skala dunia terkait 

dengan adanya dampak dari bencana alam telah menciptakan 

sebuah kerangka keputusan dalam hal mengurangi terjadinya 

dampak yang merugikan dari bencana alam (BNPB, 2018). 

ANALISIS RISIKO 

BENCANA 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sangat rentan terhadap gempa bumi. Indonesia 

terletak di antara tiga lempeng litosferik utama: lempeng Eurasia, 

lempeng Pasifik, dan lempeng Pasifik. Lempeng Indo-Australia; 

interaksi mereka secara teratur menekan dan mengubah patahan 

yang tersebar di seluruh Indonesia, baik di daratan maupun di 

dasar lautan, yang telah ada sejak lama karena faktor lain. Proses 

tektonik yang kompleks membangun Indonesia dari lempeng 

benua mikro dan busur gunungapi yang berbeda. Banyak jenis 

patahan terbentuk sebagai hasil dari proses tumbukan lempeng 

yang berbeda ini. Patahan-patahan ini terus mengumpulkan 

gaya tektonik dari interaksi lempeng-lempeng Litosfer yang 

sedang berlangsung. 

 

B. Pengertian Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah berguncangnya bumi yang disebabkan 

oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif akibat 

aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan. Kekuatan gempa 

bumi yang disebabkan oleh aktivitas gunung api dan runtuhan 

batuan relatif kecil, sehingga tulisan ini akan berfokus pada 

gempa bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng 

bumi (Murtianto, 2016). Akumulasi energi disebabkan oleh 

pergerakan lempeng Bumi ini. Energi yang dihasilkan 

dipancarkan dalam bentuk gelombang seismik ke segala arah. 

Akibatnya, efeknya dapat dirasakan di permukaan bumi dalam 
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A. Pendahuluan 

Mitigasi adalah mengurangi risiko kerugian akibat 

terjadinya kejadian yang tidak diinginkan. Ini merupakan 

elemen penting bagi setiap suatu bencana agar terhindar dari 

kerugian yang tidak perlu. Mitigasi juga merupakan berbagai 

tindakan/upaya preventif untuk meminimalkan dampak 

negatif bencana yang diantisipasi akan terjadi di masa datang di 

suatu daerah tertentu, merupakan investasi jangka panjang bagi 

kesejahteraan semua lapisan masyarakat. Mitigasi dapat bersifat 

struktural ataupun non struktural. Kedepan terdapat 

kecenderungan bahwa sudah menjadi kebutuhan untuk lebih 

menitikberatkan pada upaya mitigasi ketimbang respon pasca 

bencana. 

Bencana diartikan sebagai suatu kejadian yang diluar 

kebiasaan(kondisi normal). Bencana dapat dibagi dalam 

bencana fisik dan bencana non fisik. Bencana selain disebabkan 

oleh faktor alam yang diluar kondisi normal dapat juga 

disebabkan oleh tindakan manusia yang secara simultan dapat 

mendatangkan bencana. 

Salah satu bencana yang terjadi di Indonesia adalah 

Tsunami dimana gelombang laut yang sangat besar, yang 

diakibatkan oleh gempa bumi yang sangat kuat dan sumber 

gempanya berada di dasar laut, dengan kedalaman pusatgempa 

kurang dari 30 km. Pemicu utama Tsunami adalah pergerakan 

vertikal dari permukaan dasar laut. Karena itu, mayoritas 

Tsunami berkaitan dengan gempa bumi di sekitar daerah 

MITIGASI BENCANA 

TSUNAMI 



226 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Daud, F., Adnan, Bahri, A., & Arifin, A. N. (2020). Model Pelatihan 

Mitigasi Bencana. In Global Research and Consulting Institute. 

Global Research and Consulting Institute. 

Direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Departemen 

Kelautan dan Perikanan. (2004). Mitigasi Bencana Alam Di 

Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil. Departemen Kelautan 

Dan Perikanan, ISBN 979−3556−18−8, 64. http://dkp.go.id 

Yanuarto, T., Pinuji, S., Utomo, A. C., & Satrio, I. T. (2019). Buku 

Saku : Tanggap Tangkas Tangguh Menghadapi Bencana 

(Cetakan Keempat) - BNPB. In Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (4th ed.). Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

  



227 

 

BAB 

14 

 

Sri Mulyani, SKM.,M.Kes Sri Mulyani, SKM.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang 

kerap terjadi di Indonesia. Bencana ini biasanya sering terjadi di 

daerah pegunungan, bukit, lereng yang curam, maupun tebing. 

Terkadang longsor juga bisa terjadi di lahan pertanian dan 

perkebunan yang posisi tanahnya miring. Penyebab tanah 

longsor bisa bermacam-macam. Lalu sebenarnya apa tanah 

longsor itu, Tanah longsor merupakan suatu peristiwa geologi 

yang ditandai dengan bergeraknya tanah atau bebatuan (Coburn 

et al., 1994). 

Mitigasi adalah merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi resiko atau memperkecil terjadinya bencana. Hal 

yang terkait mitigasi juga diatur dalam UU nomor 24 tahun 2007. 

Menurut UU 24 Tahun 2007, mitigasi adalah serangkaian upaya 

untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan 

fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana (Wekke, 2021). 

Mitigasi adalah upaya yang memiliki sejumlah tujuan 

yakni untuk mengenali resiko, penyadaran akan resiko bencana, 

perencanaan penanggulangan, dan sebagainya. Mitigas bencana 

bisa dikatakan sebagai segala upaya mulai dari pencegahan 

sebelum suatu bencana terjadi sampai dengan penanganan usai 

suatu bencana terjadi. Namun untuk mengetahui lebih dalam 

lagi mengenai mitigasi, penting untuk mengetahui sejumlah 

pengertiannya terlebih dahulu dan sejumlah Langkah dan 

contohnya. 
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A. Pendahuluan 

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang terjadi 

secara tiba-tiba bersifat merusak dan berdampak menimbulkan 

berbagai kerugian seperti korban meninggal, luka-luka, 

gangguan kejiwaan, maupun kehilangan harta benda (Abuadas 

and Albikawi, 2022; Ituma et al., 2022; Kalanlar, 2022). Jenis-jenis 

bencana seperti bencana alam dan bencana non alam. Bencana 

alam antara lain adalah gempa bumi, gunung meletus, tsunami, 

tanah longsor, dan banjir, sedangkan bencana non alam antara 

lain kerusuhan sosial, kecelakaan massal, dan pandemi 

(Labrague and Hammad, 2023; Tussing et al., 2022; Wulandari et 

al., 2020). 

Dampak bencana dapat dikendalikan melalui serangkaian 

kegiatan dalam manajemen bencana, baik pada fase pra bencana 

atau sebelum bencana, fase impact atau saat bencana, dan fase 

pasca bencana atau setelah bencana (Al Harthi et al., 2020; 

Arreeras and Arimura, 2022; Asano and Nagayama, 2021). 

Kegiatan yang dapat dilakukan pada fase pra bencana adalah 

mitigasi bencana. Mitigasi bencana merupakan serangkaian 

upaya atau kegiatan yang dilakukan untuk mengurangimaupun 

mengendalikan dampak buruk dari bencana, dengan tujuan 

menyelamatkan nyawa manusia, menghindari kerugian harta 

benda, kerusakan lingkungan, dan serta dampak sosial ekonomi 

yang diakibatkan karena bencana (Coombs et al., 2023; De La 

Cruz-Modino et al., 2022; Goniewicz and Goniewicz, 2020). 
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A. Pendahuluan 

Bencana alam merupakan suatu peristiwa yang 

kejadiannya tidak dapat diprediksi. Karena iklim yang tidak 

stabil, bencana alam seringkali terjadi secara tiba-tiba. secara 

umum, indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap 

bencana alam. hampir setiap tahunberbagai bencana alam terjadi 

di seluruh wilayah (Suleman & Apsari, 2017). Menurut 

International Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR-2002, 2004), 

bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh aktivitas 

alam atau manusia yang terjadisecaratiba-tibaataulambat dan 

menimbulkan korban jiwa, harta benda, atau kerusakan 

lingkungan hidup. Ini adalah peristiwa yang menyebabkan. 

Kejadian ini terjadi di luar jangkauan masyarakat dan seluruh 

sumberdayanya. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2007 Pasal 1 Ayat 1, bencana adalah suatu peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat, yang merupakan 

gabungan dari faktor alam dan/atau nonalam dan faktor 

manusia disebabkan oleh keduanya. Hal ini dapat menyebabkan 

hilangnya nyawa atau kerusakan dampak lingkungan, kerugian 

harta benda, dan psikologis(Suleman & Apsari, 2017). 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, 

baik melalui pembangunan fisik dan penyadaran, serta dengan 

meningkatkan kemampuan mengatasi ancaman 

bencana.Dampak bencana banjir di Indonesia sangatlah serius. 
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menempuh studi S-2 di Program Studi 

Agroklimatologi Institut Pertanian 

Bogor (lulus 1998) dan PendidikanS-3 

di Program Studi Ilmu-Ilmu Pertanian 

Universitas Hasanuddin (lulus 

2014).Pada tahun 2015 atas 

pertimbangan kebutuhan lembaga 
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dipindahkan menjadi Dosen tetap 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu 

Lingkungan, juga mengajar di 

Program Pasca Sarjana (S2, S3) 

Universitas Halu Oleo 

 

 

Diki Ardiansyah, S.Kep., Ners., 

M.Kep lahir di Ciamis, pada 30 

November 1990. Ia tercatat sebagai 

lulusan Universitas Padjadjaran – 

Keperawatan Kritis. Saat ini 

merupakan Dosen di Departemen 

Keperawatan Gawat Darurat, 

Bencana dan Keperawatan Kritis 

Fakultas Ilmu dan Teknologi 

Kesehatan Unjani Cimahi sejak 2017 

sd sekarang dan menjabat di bagian 

Gugus Kendali Mutu Fakultas. Aktif 

menulis artikel di berbagai jurnal 

ilmiah dan menjadi narasumber/ 

fasilitator dalam beberapa seminar 

dan pelatihan seperti BTCLS dan 

Kegawatan Neonatus. Berhasil meraih 

penghargaan Nasional dalam bidang 

Pengajaran dan Penulisan Soal Uji 

Kompetensi Nasional Keperawatan.  
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Ns. Yusarawati, S.Kep, M.Kes lahir di 

Bireuen Provinsi Acehpada 14 

Desember 1974. Menamatkan 

pendidikan dasar dan menengah SD, 

SMP dan SMA di Samalanga 

Kabupaten Bireuen. Menyelesaikan 

jenjang pendidikan tinggi D3 di 

Akademi Keperawatan (Akper) 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Aceh Utara (Acut) tahun 1996, 

memperoleh gelar Sarjana 

Keperawatan dan Profesi Ners di 

Fakultas Kedokteran Program Studi 

Keperawatan Universitas Syiah 

KualaTahun 2006 dan mendapatkan 

gelar Master Kesehatan di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Program Studi 

Manajemen Kesehatan Bencana di 

Universitas Sumatera Utara tahun 

2013.  

Bekerja di Exxon Mobil Hospital di 

Kabupaten Aceh Utara selama 5 tahun 

sejak 1996 sampai dengan 2001. 

Kemudian bekerja sebagai dosen di 

Akper Pemkab Acut sejak tahun 2001 

sampai dengan sekarang. 

Pengalaman sebagai narasumber 

dengan topik bencana di berbagai 

simulasi bencana yang dilakukan oleh 

Korem, Kodim, Pengadilan Negeri, 

sekolah-sekolah, BPBD, organisasi 

Lembaga Swadaya Masyarakat dan 

lembaga nonformal lainnya di 

wilayah Lhokseumawe dan Aceh 

Utara. Buku pertama penulis adalah 
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Bencana dalam buku ini. 

 

 

Dr. Khambali, ST., MPPM. dilahirkan 

Desa Kalanganyar Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur, 3 Maret 1962. Pada tahun 

1982 mengikuti pendidikan di Sekolah 

Pembantu Penilik Hygiene Surabaya 

(setara Diploma I) yang 

merupakanpendidikan ikatan dinas 

Kementerian Kesehatan RI, lulus 

tahun 1983. Tahun 1990 mendapatkan 

kesempatan tugas belajar di Akademi 

Kesehatan Lingkungan Kementerian 

Kesehatan Surabaya lulus pada 1993. 

Lulus Sarjana Teknik Penyehatan 

Lingkungan Institut Teknologi 

Pembangunan Surabaya tahun 1995, 

selanjutnya pada tahun 1999 

mendapatkan beasiswa tugas belajar 

di School of Policy, Planning and 

Development, University of Southern 

California (USA) lulus tahun 2000, 

dengan gelar Master of Public Policy 

and Management (MPPM). Gelar 

Doktor (Dr) diperoleh dari Fakultas 

Pertanian Universitas Brawijaya 

Malang pada tahun 2011.Karier 

sebagai dosen dirintis sejak tahun 

1983, dimulai sebagai tenaga 

instruktur, pengajar atau dosen 

hingga saat ini menjadi dosen tetap 

dengan jabatan Lektor Kepala pada 

Jurusan Kesehatan Lingkungan dan 

jurusan yang lain di lingkungan 
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Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya. Penulis juga 

masih aktif menjadi Konsultan 

Lingkungan Bidang Manajemen Dan 

Rekayasa Lingkungan sejak 1996 

sampai sekarang.  

 

 

Bromo Kusumo Achmad, SKM., 

M.Kes, lahir di Kendari, pada 23 Mei 

1981. Ia tercatat sebagai lulusan 

Universitas Mandala Waluya. Pria 

yang kerap disapa “Tomo” ini adalah 
anak dari pasangan Achmad 

Kadarman, SKM.,M.Kes (ayah) 

danHamsina Dopu Maranae (ibu). 

Bromo Kusumo Achmad 

memiliki minat pribadi dalam 

bermain gitar, berkebun dan beternak. 

Ia juga aktif dalam kegiatan peduli 

lingkungan. 

 

 

Septi Mayang Sarry, M.Psi., 

Psikolog, Ia tercatat sebagai lulusan 

Magister Psikologi Profesi Universitas 

Sumatera Utara, Medan. Perempuan 

yang biasa disapa Mayang ini 

merupakan salah seorang staf 

pengajar di Program Studi Psikologi, 

Fakultas Kedokteran, Universitas 

Andalas – Padang yang juga 

mengampu mata kuliah Psikologi 

Bencana. Selain itu, Ia juga sudah 

menggeluti bidang kerelawanan 

khususnya dalam hal psikologi pada 

penyintas bencana semenjak tahun 

2010.  
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Waode Syahrani Hajri, S.Kep, Ns, 

M.Kep, lahir di Kendari pada 12 Maret 

1989. Penulis tercatat sebagai lulusan 

sarjana Keperawatan dan profesi Ners 

di Universitas Hasanuddin pada 

tahun 2011 serta telah menyelesaikan 

studi Magister Keperawatan pada 

tahun 2017 di Universitas Gadjah 

Mada dengan spesialisasi keilmuan 

Keperawatan Anak. Penulis telah 

meniti karir sebagai dosen sejak tahun 

2012. Saat ini penulis aktif sebagai 

Dosen Keperawatan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Halu Oleo. 

Penulis sebelumnya telah 

menghasilkan karya buku berjudul 

“Keperawatan Bencana dan 

Kegawatdaruratan”. Latar belakang 
keilmuan pendidikan dan karir yang 

digeluti penulis membuat penulis 

cukup memiliki kredensialisasi dalam 

mengahasilkan karya tulisan ini. 

 

 

Rachmaniyah, SKM., M.Kes 

dilahirkan di Kota Pahlawan 

Surabaya, Jawa Timur pada tanggal 18 

April 1975. Setelah lulus dari Akademi 

Kesehatan Lingkungan (AKL) 

Surabaya tahun 1996, merupakan 

Pendidikan Diploma III Ahli Madya 

Kesehatan LingkunganDepartemen 

Kesehatan, kemudian diangkat 

sebagai PNS sesuai almamaternya 

dengan jabatan sebagai instruktur dan 

asisten Dosen. Kesempatan mendapat 

Pelatihan Metodologi Pemantauan 
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Udara di Lembaga Penelitian 

Universitas Airlangga, guna 

menunjang pembelajaran di kampus 

AKL. Pada tahun 1999 mendapat 

kesempatan Tugas Belajar di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat (FKM) 

Universitas Airlangga Surabaya. 

Tepat setelah 2 tahun lulus FKM Unair 

yaitu tahun 2001 dengan gelar SKM. 

Kemudian kembali mengajar di 

Kampus tercinta AKL Surabaya, 

sebagai dosen tetap. Pada tahun 2007 

kembali mendapat beasiswa untuk 

Pendidikan S2 di Fakultas Kedokteran 

(FK) Universitas Airlangga peminatan 

Ilmu Faal. Pendidikan ditempuh 

dengan lancar dan lulus setelah 2 

tahun guna mendapat gelar M.Kes. 

Pada tahun 2013 mengikuti Pelatihan 

Analisis Resiko Lingkungan di 

Universitas Airlangga. Kegiatan 

Pengajaran, Penelitian, dan 

Pengabdian Masyarakatdilakukan 

bersama Dosen dan mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Surabaya sampai saat ini. 
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Santi Damayanti, S.Kep., Ns., 

M.Kep., Sp.Kep.M.B lahir di 

Kebumen, pada 18 Januari 1980. 

Riwayat pendidikan: SPK ‘Aisyiyah 
Surakarta (tahun 1995-1998), D3 

Keperawatan FIK UMS (tahun 1999-

2002 ), S1 PSIK-FK UMY (tahun 2002-

2004), Program Profesi Ners PSIK-FK 

UMY (tahun 2004-2006), Pasca Sarjana 

kekhususan KMB FIK UI (tahun 2009-

2011), Pendidikan Ners spesialis KMB 

peminatan Endokrin FIK UI (tahun 

2011-2012). Riwayat Pekerjaan 

perawat pelaksana puskesmas 

Sumberlawang Sragen (tahun 1998 – 

1999)Perawat pelaksana RB dan 

Poliklinik Rawat inap Sumberlawang 

Sragen (tahun 2002), Staf pengajar 

tidak tetap Universitas Respati 

Indonesia (tahun 2008 ), Staf pengajar 

tetap Universitas Respati Yogyakarta 

(tahun 2006 – sekarang). 
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penulis dan dosen tetap prodi ilmu 

keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 
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Pendidikan Sekolah Perawat 

Kesehatan Di RSPAD Gatot Soebroto 
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Indonesia. Penulis mempunyai 

pengalaman kerja sebagai perawat di 

RS. Setia Mitra , RS Pondok Indah, 

Klinik Cipete, Jakarta dan Seremben 

Spesialis Hospital, Malaysia. Area 

kerja meliputi perawatan umum, 

Instalasi Gawat darurat, Intensive 

Care Unit (ICU) dan Intensive 

Coronary Care Unit (ICCU). Penulis 

sebagai pengampu mata kuliah sistem 

kardiovaskuler dan keperawatan 

gawat darurat serta sebagai instruktur 

BTCLS di Medical Service and training 

119 sampai sekarang. Penulis juga 

aktif di organisasi profesi 

keperawatan. 

 

Sri Mulyani, SKM., M.Kes lahir di 

Jember, pada tanggal 06 Agustus 1970. 

Sejak tahun 2012 sampai dengan saat 

ini penulis masih tercatat sebagai 

Dosen tetap di Universitas Mandala 

Waluya pada Fakultas Ilmu Ilmu 

Kesehatan, Program Studi Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Konsentrasi 

Administrasi Kebijakan Kesehatan 

(AKK) .Wanita yang kerap disapa Sri 

ini adalah anak dari pasangan 

Almarhum Kastubi (ayah) dan 

almarhumah Paimah(ibu), anak 

ketujuh dari delapan 

bersaudara.Penulis juga aktif di 

berbagai bidang penelitian. Beberapa 

hasil riset yang dilakukan yang 

dibiayai oleh Kemenristekdikti dan 
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Pemda serta Yayasan Mandala 

Waluya. 
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Cornelia Dede Yoshima Nekada., 

S.Kep, Ns, M.Kep lahir di Yogyakarta 
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lulusan Magister Keperawatan 

Peminatan Keperawatan Kritis 

Universitas Padjadjaran Bandung. 

Saat ini aktif berkarya di Program 

Studi Keperawatan Program Sarjana 
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Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
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Keperawatan Gawat Darurat dan 
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Pauzan64@gmail.com 
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